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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian persepsi guru di SMP Muhammadiyah Bolo 

Kab. Bima pelaksanaan pembelajaran Literasi Sekolah dapat disimpulkan bahwa 

guru memiliki kecenderungan persepsi cukup positif. Hasil tersebut berasal dari 

analisis faktor-faktor yang menyebabkan persepsi guru yakni faktor fungsional 

dan faktor struktural. Pada faktor fungsional meliputi kesanggupan guru, 

perasaaan guru dan latar belakang guru. Sedangkan faktor struktural meliputi 

karakteristik lingkungan, tahapan pembelajaran dan manajamen koleksi. 

Penelitian ini dipengaruhi oleh kedua faktor yakni antara faktor pribadi dan faktor 

objek dalam mempersepsikan gerakan literasi. Dimana hasil persepsi cukup 

positif karena memiliki faktor pribadi yang baik dan faktor objek yang halus. 

Namun faktor yang paling berpengaruh adalah faktor fungsional atau faktor 

pribadi, karena literasi sesuai dengan kepribadian guru untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan karakter bangsa. 

5.2. Saran-saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian dilapangan dan melihat kenyataan 

yang ada, kiranya ada beberapa saran yang perlu disampaikan :  

1. Lembaga Dinas Pendidikan lebih memperhatikan sekolah-sekolah yang masih 

kurang lengkap sarana prasarana sehingga apa saja yang menjadi faktor 

penghambat proses belajar mengajar bisa dilengkapi. 
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2. Kepada Pihak Sekolah disarankan agar membentuk Tim Literasi Sekolah 

(TLS) sesuai dengan desain buku induk pembelajaran Literasi dari 

kemdikbud. Pembentukan TLS dapat berasal dari tim pengelola perpustakaan 

serta guru-guru kelas. Bertujuan untuk memudahkan perencanaan dan 

pengembangan kegiatan literasi di sekolah, menyediakan sumber literasi lebih 

variatif seperti literasi media dan digital selain memperkaya koleksi literasi, 

hal ini dapat menambah minat peserta didik untuk mengikuti perkembangan 

literasi. Guru-guru dan karyawan sekolah diharapkan mengikuti literasi juga 

bukan hanya peserta didik.  

3. Kepada Guru di SMP Muhammadiyah Bolo Kab. Bima disarankan agar dapat 

mengikuti perkembangan literasi. Perkembangan literasi di SMP dapat 

diperoleh dari keaktifan guru membaca berita maupun jurnal-jurnal penelitian 

terbaru tentang literasi. Sehingga memudahkan guru memiliki banyak 

referensi untuk menambah pengetahuan peserta didik dan mengaitkannya 

dengan pembelajaran.  

4. Kepada Peneliti Selanjutnya disarankan agar mengadakan penelitian lanjut 

tentang persepsi guru terhadap pelaksanaan gerakan literasi di Sekolah Dasar, 

serta menghubungkannya dengan variabel lain yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini. 
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